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Abstrak

Perubahan iklim merupakan isu global yang telah mengubah dinamika lingkungan di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia, yang merupakan negara agraris dengan ketergantungan tinggi pada sektor pertanian. Sektor ini
memainkan peran krusial dalam memenuhi kebutuhan pangan, menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi
terhadap perekonomian nasional. Namun, dampak perubahan iklim, seperti peningkatan suhu, perubahan pola curah
hujan, dan frekuensi bencana alam yang semakin meningkat, telah menjadi ancaman serius bagi produksi pertanian.
Penelitian menunjukkan bahwa kenaikan suhu rata-rata yang mencapai 0,2 hingga 0,3 derajat Celsius per dekade
berdampak negatif pada pertumbuhan tanaman, terutama padi, yang merupakan makanan pokok bagi masyarakat
Indonesia. Selain itu, perubahan pola curah hujan yang tidak menentu menyebabkan kekeringan di beberapa daerah
dan banjir di daerah lain, mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman dan kerugian ekonomi bagi para petani.

Bencana alam yang semakin sering terjadi, seperti banjir dan longsor, semakin memperburuk kondisi ini,
mengganggu rantai pasokan pangan dan menyebabkan kerusakan infrastruktur pertanian. Dampak sosial dan
ekonomi dari perubahan iklim juga sangat nyata, dengan meningkatnya angka kemiskinan dan ketidakstabilan harga
pangan. Dalam konteks ini, upaya adaptasi menjadi sangat penting. Pengembangan varietas tanaman yang tahan
terhadap iklim ekstrem, penerapan teknologi pertanian berkelanjutan, serta dukungan kebijakan dari pemerintah
adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengurangi dampak negatif tersebut. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis dampak perubahan iklim terhadap produksi pertanian di Indonesia dan menjelaskan langkah-langkah
adaptasi yang dapat diimplementasikan untuk memastikan keberlanjutan sektor pertanian di tengah tantangan
lingkungan yang semakin berat.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa, dengan
beragam iklim, tanah subur, dan keanekaragaman hayati yang kaya. Sebagai negara
agraris, Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian, yang memainkan peran
penting dalam perekonomian nasional, penyediaan pangan, dan penghidupan masyarakat.
Sektor pertanian menyumbang sekitar 12% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap sekitar 31,2% dari total tenaga kerja di negara ini. Produk pertanian, seperti
padi, jagung, kedelai, dan sayuran, menjadi sumber pangan utama bagi penduduk yang
mencapai lebih dari 270 juta jiwa. Dalam konteks ini, keberlanjutan produksi pertanian
menjadi sangat penting, tidak hanya untuk ketahanan pangan nasional tetapi juga untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Namun, perubahan iklim yang terjadi saat ini menjadi tantangan serius bagi sektor
pertanian di Indonesia. Kenaikan suhu global, perubahan pola curah hujan, dan
peningkatan frekuensi serta intensitas bencana alam seperti banjir, kekeringan, dan cuaca
ekstrem telah memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas pertanian. Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) mencatat bahwa suhu rata-rata di
Indonesia meningkat sekitar 0,2 hingga 0,3 derajat Celsius per dekade, dengan prediksi
bahwa suhu akan terus meningkat di masa mendatang. Kenaikan suhu ini berpotensi
mengurangi hasil pertanian, terutama tanaman pangan strategis seperti padi, yang sangat
sensitif terhadap perubahan suhu.

Selain itu, pola curah hujan yang semakin tidak menentu menambah kompleksitas
permasalahan ini. Beberapa wilayah mengalami peningkatan curah hujan yang drastis,
yang menyebabkan banjir dan kerusakan pada lahan pertanian, sementara wilayah
lainnya mengalami kekeringan yang parah. Ketidakpastian ini menyulitkan para petani
dalam merencanakan waktu tanam dan panen, sehingga berdampak negatif terhadap
hasil pertanian. Misalnya, di pulau Jawa, perubahan pola curah hujan telah menyebabkan
penurunan produksi padi, yang merupakan makanan pokok bagi mayoritas penduduk
Indonesia.

Bencana alam yang sering terjadi, seperti banjir, tanah longsor, dan kekeringan, juga
semakin merugikan sektor pertanian. Indonesia adalah negara yang rentan terhadap
bencana alam, dan perubahan iklim memperburuk kondisi ini dengan meningkatkan
frekuensi dan intensitas bencana. Menurut data dari Badan Penanggulangan Bencana
Nasional (BNPB), kerugian ekonomi akibat bencana alam dalam sektor pertanian
mencapai triliunan rupiah setiap tahunnya. Kerugian ini tidak hanya mempengaruhi
pendapatan petani tetapi juga berdampak pada ketersediaan pangan di tingkat nasional.

Dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian di Indonesia tidak hanya terlihat
dari sisi produksi, tetapi juga dari aspek sosial dan ekonomi. Banyak petani yang berjuang



untuk mempertahankan mata pencaharian mereka, yang berpotensi menyebabkan
peningkatan angka kemiskinan, terutama di daerah pedesaan yang bergantung pada
pertanian. Ketidakpastian dalam produksi pertanian dapat menyebabkan fluktuasi harga
pangan, yang pada gilirannya berdampak pada inflasi dan stabilitas ekonomi negara. Oleh
karena itu, penting untuk memahami dampak perubahan iklim secara holistik dan
merumuskan strategi yang efektif untuk mitigasi dan adaptasi.

Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan iklim
terhadap produksi pertanian di Indonesia, serta mengeksplorasi langkah-langkah adaptasi
yang dapat diambil untuk mengurangi risiko dan memastikan keberlanjutan sektor
pertanian di tengah tantangan lingkungan yang semakin berat. Melalui pendekatan
analitis, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian di Indonesia akibat perubahan iklim dan
pentingnya tindakan kolektif untuk menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan.

Pembahasan
1. Perubahan Suhu dan Dampaknya

Kenaikan suhu global menjadi salah satu dampak paling nyata dari perubahan iklim yang
dihadapi oleh sektor pertanian di Indonesia. Menurut laporan dari Intergovernmental
Panel on Climate Change (IPCC), suhu rata-rata global telah meningkat sekitar 1,1 derajat
Celsius sejak akhir abad ke-19, dengan prediksi bahwa suhu akan terus meningkat di masa
mendatang. Di Indonesia, suhu rata-rata meningkat sekitar 0,2 hingga 0,3 derajat Celsius
per dekade. Kenaikan suhu ini tidak hanya memengaruhi pertumbuhan tanaman, tetapi
juga mempengaruhi keseimbangan ekosistem pertanian secara keseluruhan.

Tanaman padi, yang merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia,
sangat rentan terhadap perubahan suhu. Penelitian menunjukkan bahwa setiap kenaikan
suhu sebesar 1 derajat Celsius dapat mengurangi hasil padi hingga 10%. Kondisi ini
diperburuk oleh fakta bahwa banyak petani di Indonesia masih mengandalkan praktik
pertanian tradisional yang tidak selalu adaptif terhadap perubahan suhu. Selain itu, suhu
yang lebih tinggi juga meningkatkan risiko serangan hama dan penyakit tanaman. Hama
seperti wereng dan kutu daun, yang dapat berkembang biak lebih cepat dalam kondisi
hangat, dapat menyebabkan kerugian besar bagi petani. Kenaikan suhu juga dapat
mengurangi kualitas biji padi, yang pada gilirannya mempengaruhi nilai jual.

2. Perubahan Pola Curah Hujan

Perubahan pola curah hujan adalah faktor penting lain yang mempengaruhi produksi
pertanian. Curah hujan yang tidak menentu dapat menyebabkan kekeringan yang
berkepanjangan di beberapa daerah, sementara daerah lain mungkin mengalami banjir
yang merusak. Hal ini menciptakan ketidakpastian yang signifikan bagi para petani yang
bergantung pada pola cuaca untuk menentukan waktu tanam dan panen.



Di Indonesia, terdapat beberapa daerah yang sangat tergantung pada curah hujan
musiman. Misalnya, di wilayah Jawa dan Sumatera, petani padi biasanya mengandalkan
hujan untuk irigasi. Namun, dengan perubahan iklim, pola curah hujan menjadi semakin
sulit diprediksi. BMKG melaporkan bahwa curah hujan tahunan di Indonesia menunjukkan
fluktuasi yang besar, dengan beberapa wilayah mengalami penurunan curah hujan yang
signifikan, sedangkan yang lain mengalami peningkatan. Hal ini menyebabkan kerugian
besar bagi para petani, yang harus menghadapi kondisi yang tidak mendukung untuk
menanam tanaman mereka.

Kekeringan yang berkepanjangan tidak hanya mempengaruhi hasil panen, tetapi juga
dapat mempengaruhi kualitas tanah. Penurunan kelembaban tanah dapat menyebabkan
degradasi tanah, yang dapat mempengaruhi produktivitas jangka panjang. Sebaliknya,
banjir yang disebabkan oleh curah hujan yang berlebihan dapat merusak infrastruktur
pertanian dan mengakibatkan kerusakan tanaman. Dalam banyak kasus, hasil panen yang
hilang akibat bencana ini tidak dapat dipulihkan, meninggalkan petani dalam kondisi yang
sulit.

3. Frekuensi Bencana Alam

Frekuensi dan intensitas bencana alam juga meningkat seiring dengan perubahan iklim.
Indonesia, sebagai negara yang terletak di daerah rawan bencana, mengalami berbagai
bencana seperti banjir, tanah longsor, dan kekeringan. Peningkatan frekuensi bencana ini
tidak hanya mengakibatkan kerusakan fisik pada lahan pertanian, tetapi juga
mengganggu rantai pasokan dan distribusi pangan. Menurut BNPB, kerugian ekonomi
yang ditimbulkan oleh bencana alam di sektor pertanian dapat mencapai triliunan rupiah
setiap tahunnya, dengan dampak yang dirasakan oleh petani dan masyarakat yang lebih
luas.

Contoh nyata dari dampak ini terlihat dalam bencana banjir yang melanda daerah
pertanian utama di pulau Jawa. Banjir tidak hanya merusak tanaman, tetapi juga
mengakibatkan kerusakan pada infrastruktur pertanian, seperti irigasi dan jalan akses.
Kerugian ini dapat berlanjut selama berbulan-bulan, bahkan setelah bencana, saat para
petani berusaha untuk membangun kembali lahan mereka dan memulihkan hasil panen.

Selain itu, bencana alam juga dapat menyebabkan migrasi petani ke daerah yang lebih
aman, mengakibatkan pergeseran pola pertanian dan ketidakpastian dalam penyediaan
pangan di wilayah tertentu. Hal ini dapat memperburuk situasi ketahanan pangan
nasional, terutama di daerah-daerah yang sebelumnya produktif.

4. Dampak Sosial dan Ekonomi

Dampak perubahan iklim terhadap produksi pertanian juga memiliki implikasi sosial dan
ekonomi yang signifikan. Penurunan hasil pertanian dapat menyebabkan peningkatan
angka kemiskinan, terutama di daerah pedesaan yang sangat bergantung pada pertanian



sebagai sumber utama penghidupan. Ketidakstabilan dalam produksi pangan dapat
menyebabkan fluktuasi harga yang merugikan konsumen dan produsen. Ketika hasil panen
menurun, harga pangan cenderung meningkat, yang pada gilirannya dapat menyebabkan
inflasi dan meningkatkan beban ekonomi bagi masyarakat.

Banyak petani yang berjuang untuk mempertahankan mata pencaharian mereka di
tengah ketidakpastian yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. Beberapa terpaksa
meminjam uang untuk menutupi kerugian yang mereka alami, yang dapat menyebabkan
siklus utang yang sulit untuk diatasi. Di samping itu, kurangnya akses terhadap sumber
daya dan teknologi yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan iklim
memperburuk masalah. Petani kecil sering kali tidak memiliki akses yang memadai ke
pendidikan, pelatihan, dan teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan ketahanan
terhadap perubahan iklim.

5. Upaya Adaptasi

Menghadapi dampak perubahan iklim, upaya adaptasi menjadi sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan sektor pertanian. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk
beradaptasi dengan perubahan iklim termasuk pengembangan varietas tanaman yang
lebih tahan terhadap suhu ekstrem dan kondisi cuaca yang tidak menentu. Penelitian dan
pengembangan varietas padi yang tahan terhadap kekeringan dan banjir dapat membantu
meningkatkan ketahanan pangan di masa depan.

Penerapan teknologi pertanian berkelanjutan, seperti sistem irigasi yang efisien, juga
merupakan langkah penting dalam mengelola sumber daya air yang semakin terbatas.
Teknologi pertanian presisi yang memanfaatkan data dan analitik dapat membantu petani
mengoptimalkan penggunaan input pertanian, meningkatkan efisiensi dan hasil panen.

Pendidikan dan pelatihan juga merupakan aspek penting dalam upaya adaptasi.
Memberikan pelatihan kepada petani tentang teknik pertanian yang lebih berkelanjutan
dan cara menghadapi perubahan iklim dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk
beradaptasi. Kebijakan pemerintah yang mendukung sektor pertanian dalam menghadapi
perubahan iklim, termasuk insentif untuk praktik pertanian berkelanjutan dan dukungan
finansial bagi petani yang terdampak, juga diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang
lebih resilient.

Secara keseluruhan, dampak perubahan iklim terhadap produksi pertanian di Indonesia
sangat signifikan dan kompleks. Dengan memahami berbagai aspek dampak ini dan
menerapkan langkah-langkah adaptasi yang tepat, sektor pertanian dapat bertahan dan
berkontribusi pada ketahanan pangan nasional meskipun menghadapi tantangan yang
semakin berat.



Kesimpulan

Perubahan iklim memberikan dampak signifikan dan kompleks terhadap produksi
pertanian di Indonesia, yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan yang stabil.
Kenaikan suhu, perubahan pola curah hujan, dan meningkatnya frekuensi bencana alam
tidak hanya mengancam hasil pertanian, tetapi juga berpotensi memicu masalah sosial
dan ekonomi yang lebih luas. Penurunan produktivitas tanaman, seperti padi, serta
kerusakan infrastruktur pertanian akibat bencana alam menyebabkan banyak petani
mengalami kesulitan dalam mempertahankan mata pencaharian mereka.

Dalam menghadapi tantangan ini, langkah-langkah adaptasi yang efektif sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan sektor pertanian. Pengembangan varietas tanaman yang
tahan terhadap perubahan iklim, penerapan teknologi pertanian berkelanjutan, serta
pendidikan dan pelatihan bagi petani merupakan beberapa strategi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan ketahanan pangan. Dukungan kebijakan dari pemerintah juga
krusial dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi adaptasi.

Dengan langkah-langkah tersebut, sektor pertanian di Indonesia dapat beradaptasi dan
berkontribusi pada ketahanan pangan nasional, meskipun menghadapi tantangan yang
semakin berat akibat perubahan iklim. Upaya kolektif diperlukan untuk menciptakan masa
depan yang lebih berkelanjutan bagi pertanian dan masyarakat yang bergantung
padanya.
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